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Abstrak: Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas V di SDN Dukuh 1 Kec. Lembeyan 

Kab. Magetan, ditemukan pada masalah yang muncul dari rendahnya hasil belajar pada 

pembelajaran tematik di kelas V yang belum memenuhi KKM. Nilai tertinggi yang ditempuh 

dalam satu kelas sebesar 80 sedangkan nilai terendah dalam satu kelas sebesar 50. Diperoleh 

nilai rata-rata dalam satu kelas yaitu 60,5 nilai yang kurang mendekati nilai KKM yang 

diharapkan yakni sebesar 70 dimana niilai dari KKM itu adalah 70. Sejumlah 20 siswa yang 

ada, terdapat 5 anak yang nilainya diatas KKM sisanya 15 anak nilainya dibawah KKM. 

Kurangnya siswa dalam memahami isi dari materi yang terdapat pada pembelajaran tematik 

menjadi faktor pemicu gagalnya mencapai KKM. Berdasarkan pada hasil observasi yang 

dilakukan pada pembelajaran tematik kelas V SDN Dukuh 1 Lembeyan, Magetan 

menunjukkan terdapat nilai yang masih dalam rentangan   cukup. Dilihat dari penugasan siswa 

sebagai evaluasi masih terdapat siswa yang mendapat nilai kurang, selain itu masih banyak 

siswa mendapatkan nilai cukup dan hanya beberapa siswa mendapat nilai baik atau sangat 

baik. Sehubungan dengan masalah siswa kelas V di SDN Dukuh 1 Lembeyan, Magetan 

ditemukan adanya solusi untuk mengetahui hasil belajar tematik siswa  yakni dengan 

menerapkan model pembelajaran yang efektif. Model pembelajaran yang mampu digunakan 

dalam menyelesaikan masalah tersebut dengan menggunakan model PBL. 
 

Kata kunci: Hasil belajar tematik; media PBL; media ludo 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan sarana jembatan untuk mendapatkan kualitas potensi diri 

melalui proses pembelajaran yang di dapat oleh peserta didik. Kualitas Pendidikan sangatlah 

penting memperlancar mencapai tujuan pembelajaran secara berlangsung. Salah satu kualitas 

komponen pembelajaran yang sangat diperlukan dalam pembelajarn adalah hasil belajar 

siswa. 

Siswa yang terlibat dalam aktivitas intelektual dengan mengajukan dan menanggapi 

pertanyaan yang mempromosikan tujuan pembelajaran yang berpengaruh pada hasil 

pembelajaran melalui penugasan dan evaluasi hasil belajar.  Proses belajar siswa dalam bidang 

sikap, pengetahuan, dan kemampuan dilakukan secara terencana dan metodis melalui 

penugasan dan penilaian hasil belajar (Kaban, 2020). Jika instruktur dapat mengelola kelas 

secara efektif, lingkungan yang cocok untuk belajar mengajar akan terbentuk, membina 

hubungan yang positif antara guru dan siswa. Proses kesiapan belajar siswa dalam bidang 

sikap, pengetahuan, dan kemampuan dilakukan secara terencana dan metodis melalui 

penugasan dan penilaian hasil belajar, dengan tujuan memadukan proses, memperbaiki 

pembelajaran, dan memperbaiki pembelajaran. hasil. 

Berdasarkan hasil observasi di SDN Dukuh 1 Kec. Lembeyan Kab. Magetan, ditemukan 

pada masalah yang muncul dari rendahnya hasil belajar pada pembelajaran tematik di kelas V 

yang belum memenuhi KKM. Nilai tertinggi yang ditempuh dalam satu kelas sebesar 80 

sedangkan nilai terendah dalam satu kelas sebesar 50. Diperoleh nilai rata-rata dalam satu kelas 

yaitu 60,5 nilai yang kurang mendekati nilai KKM yang diharapkan yakni sebesar 70 dimana 

niilai dari KKM itu adalah 70. Sejumlah 20 siswa yang ada, terdapat 5 anak yang nilainya 

diatas KKM sisanya 15 anak nilainya dibawah KKM. Kurangnya siswa dalam memahami isi 

dari materi yang terdapat pada pembelajaran tematik menjadi faktor pemicu gagalnya 

mencapai KKM. 

Pembelajaran tematik dapat dilaksanakan  dengan cara menggabungkan  pada beberapa 

mata pelajaran disekolah dasar, yang mana pada setiap tema memiliki materi pelajaran yang 

berbeda. Padahal seharusnya bisa dimaksimalkan, mengingat materinya merupakan materi 

muatan tematik IPS yang berhubungan dengan kehidupan siswa. Menurut Hidayah (2015) 

pembelajaran tematik yakni pembelajaran terpadu yang diintegrasikan ke dalam berbagai 

kompetensi. Keterpaduan yang dimaksud adalah keterpaduan sikap, keterampilan dan 

pengetahuan serta konsep-konsep dasar yang terkait. 

Berdasarkan pada hasil observasi yang dilakukan pada pembelajaran tematik kelas V 

SDN Dukuh 1 Lembeyan, Magetan menunjukkan terdapat nilai yang masih dalam rentangan   

cukup. Dilihat dari penugasan siswa sebagai evaluasi masih terdapat siswa yang mendapat 

nilai kurang, selain itu masih banyak siswa mendapatkan nilai cukup dan hanya beberapa siswa 

mendapat nilai baik atau sangat baik. Sehubungan dengan masalah siswa kelas V di SDN 

Dukuh 1 Lembeyan, Magetan ditemukan adanya solusi untuk mengetahui hasil belajar tematik 

siswa  yakni dengan menerapkan model pembelajaran yang efektif. Model pembelajaran yang 

mampu digunakan dalam menyelesaikan masalah tersebut dengan menggunakan model PBL. 

Menurut Rerung, (2017) PBL merupakan yang dimana tugas guru adalah memfasilitasi 

partisipasi peserta investigasi siswa dalam pembelajaran dengan menghadirkan berbagai 

tantangan dan pertanyaan. Tujuannya adalah untuk mengajarkan anak cara berpikir kritis 

sehingga mereka dapat mengatasi permasalahan yang muncul dalam kehidupan dan masalah 

itu sendiri. Tentu, guru harus merancang materi pembelajaran yang memotivasi siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran jika ingin membuat pembelajaran menjadi menyenangkan. 
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Media pembelajaran adalah unsur pembelajaran yang berfungsi sebagai saluran 

penyebaran informasi. Alat yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar adalah 

media sebagai sumber belajar. Jika paradigma PBL dipadukan dengan media pembelajaran 

yang menggunakan media ludo sebagai permainan, pembelajaran ini akan lebih menarik, 

sesuai dengan gambaran media pembelajaran yang diberikan di atas. Seputar topik kepekaan 

lingkungan dan dampaknya terhadap pertumbuhan sosial, budaya dan ekonomi masyarakat 

Indonesia. Tentunya dengan penggunaan media permainan Ludo yang dikaitkan dengan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

khususnya pembelajaran tema. 

Menurut Jihan, (2019) Ludo adalah permainan  klasik di mana dua hingga empat pemain 

menggunakan nilai dadu untuk mengendalikan empat bidak sambil memutuskan strategi. Nilai 

dadu digunakan untuk memindahkan bidak dalam permainan papan Ludo. Berbeda dengan 

permainan Ular Tangga yang tidak memiliki konteks strategis, permainan ludo dianggap 

sangat ideal untuk digunakan dalam pendidikan, oleh karena itu peneliti sangat tertarik untuk 

menggunakannya sebagai alat pengajaran. Penggunaan strategi di sini relevan dengan materi 

pelajaran yang diajarkan, yang melibatkan interaksi sosial dengan lingkungan dan dampaknya 

terhadap kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi. 

Dalam proses pembelajaran tematik di SDN Dukuh 1 Lembeyan Magetan masalah yang 

terjadi diakibatkan oleh cara mengajar guru yang menyampaikan tidak menggunakan media 

sebagai pengantar penyampaian materi sehingga kurang dapat menarik siswa. Oleh karena itu, 

peneliti menggunakan media ludo yang sudah di modifikasi sebagai pengantar materi 

disesuaikan dengan masalah yang ada dalam kehidupan nyata. Penelitian ini diharapkan 

pembelajaran tematik berbantuan media Ludo ini terdapat peningkatan hasil belajar diatas 

KKM rata-rata untuk menunjang kemajuan prestasi siswa SDN Dukuh 1 Lembeyan Magetan 

dikelas V. Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti tertarik mengangkat judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Tematik Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning 

dengan Berbantuan Media Ludo Pada Siswa Kelas V di SDN Dukuh 1 Lembeyan Magetan”. 

 

METODE 

 

Teknik pengumpulan data yang akan dihunakan yaitu berupa tes dan non tes. Data tes yang 

diberikan dari tes tertulis yang akan diberikan kepada siswa. Sedangkan data non tes diperoleh 

dari observasi dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi  pada penelitian ini dengan melakukan observasi aktivitas guru dan observasi 

aktivitas siswa 

b. Dokumentasi 

Dokumen yang dikumpulkan peneliti berupa hasil pekerjaan siswa serta video maupun 

foto selama penelitian  

c. Tes 

Tes ini akan diberikan saat kegiatan pra siklus, siklus 1 dan siklus II. 

  

Teknik pengumpulan data 

1. Teknik Analisis Data Kualitatif 

Menurut Sugiyono, (2019) terdiri dari tiga jenis kegiatan yaitu reduksi data, display 

data dan conclusions. 

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif  

Data Observasi Siswa. Data kemudian dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut : 
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(Sumber : Arikunto Suharsimi 2015) 

Sedangkan aktivitas pembelajaran siswa dikatakan berhasil apabila 76- 100% siswa 

dapat aktif dalam mengikuti pembelajaran. untuk menghitung prosentase aktifitas 

belajar siswa menggunakan rumus : 

(Sumber : Arikunto Suharsimi 2015) 

Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis data kuantitatif yang 

diperoleh dari tes secara tertulis adalah menggunakan rumus : 
 

Sedangkan untuk mengukur presentase ketuntasan tes untuk setiap indikator dapat 

menggunakan rumus : 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil belajar kognitif Data hasil belajar kognitif 

Data yang diperoleh pada hasil belajar kognitif siswa yang ditunjukkan dengan nilai yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti tes akhir Pra siklus, siklus I, dan siklus II. Pada data rata-rata 

hasil belajar siswa dari siklus I sampai siklus II sebagai berikut : 

 

Grafik 1. Diagram rata-rata data kognitif pra siklus, siklus I dan siklus II 

 

Dari pada grafik diatas dapat dilihat bahwa telah adanya perubahan pada hasil belajar siswa 

sebelum menggunakan PBL dengan media ludo dan setelah menggunakan PBL dengan media 

ludo. Setelah menggunakan PBL dengan media ludo terdapat peningkatan hasil belajar siswa. 

Dari hasil perbandingan diatas maka disimpulkan bahwa hasil dari penelitian siklus I ini masih 

dibawah KKM sehingga belum sesuai dengan keinginan peneliti. Maka peneliti merencanakan 

untuk melaksanakan tindakan siklus II 

 
Hasil belajar afektif 

Hasil belajar afektif siswa Kelas V SDN Dukuh 1 Kecamatan Lembeyan Kabupaten Magetan 

pada Siklus I mencapai rata-rata 2,9 pada indikator siswa mampu melaksanakan sikap gotong 

royong dalam melakukan diskusi kelompok dengan persentase 72,5% (kategori baik), rata-rata 

3,6 pada indikator siswa mampu melaksanakan sikap disiplin dalam menyelesaikan masalah 

dengan persentase 90% (kategori sangat baik), rata-rata 2,6 pada indikator kerja sama siswa aktif 

dalam mengikuti pembelajaran dengan persentase 65% (kategori cukup), rata-rata 2,5 pada 

indikator percaya diri siswa mampu menyampaikan pendapat secara baik dengan persentase 

62,5% (kategori cukup). 

Nilai Aktivitas = 

Nilai Prosentase = 

Nilai Akhir = Jumlah skor seluruh nomor 

Nilai Akhir = 
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Hasil belajar afektif pada siswa Kelas V di SDN Dukuh 1 Kecamatan Lembeyan Kabupaten 

Magetan pada Siklus II pada hasil belajar mencapai rata-rata 3,95 pada indikator gotong royong 

dengan persentase 98,75% (kategori sangat baik), rata-rata 3,90 pada indikator disiplin dengan 

persentase 97,50% (kategori sangat baik), rata-rata 4,00 pada indikator kerja sama dengan 

persentase 100% (kategori sangat baik), rata-rata 4,00 pada percaya diri dengan persentase 100% 

(kategori sangat baik). 
 

Hasil belajar psikomotorik 

Hasil belajar psikomotorik dalam hal keterampilan siswa Kelas V SDN Dukuh Kecamatan 

Lembeyan Kabupaten Magetan pada Siklus I mencapai rata-rata 3,5 pada kriteria 1 siswa mampu 

menuliskan ringkasan teks eksplanasi dengan persentase 87,5% (kategori sangat baik), rata-rata 

2,2 pada kriteria 2 siswa menuliskan hasil analisis mengenai Interaksi manusia dengan lingkungan 

dengan persentase 55% (kategori cukup). 

 

Hasil belajar psikomotorik dalam keterampilan siswa Kelas V SDN Dukuh 1 Kecamatan 

Lembeyan Kabupaten Magetan pada Siklus II mencapai rata-rata 3,80 pada kriteria 1 Siswa 

mampu menuliskan ringkasan dengan baik dengan persentase 95% (kategori sangat baik), rata- 

rata 3,85 pada kriteria 2 Siswa menuliskan hasil analisis mengenai Interaksi manusia dengan 

lingkungan dengan persentase 96,25% (kategori sangat baik), rata-rata 3,90 pada kriteria 3 Siswa 

menuliskan hak dan kewajiban di sekolah dengan persentase 97,50% 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Proses penerapan pada model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media ludo sangat 

memberikan dampak yang baik dalam mengembangkan kognitif siswa di setiap siklusnya. 

Siswa sangat antusias dengan pembelajaran PBL berbantuan media ludo. Mereka juga 

bersemangat dalam diskusi dengan kelompoknya masing-masing untuk menyelesaikan atau 

memecahkan masalah yang diberikan oleh guru sehingga pada penerapan model PBL terdapat 

peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran tematik. 

2. Dalam penelitian tindakan kelas ini, hasil belajar kognitif siswa diukur melalui tes evaluasi 

secara individu yang di setiap siklusnya mengalami peningkatan. Dimulai dari hasil rata-rata 

presentase ketuntasan hasil belajar kognitif pra siklus yaitu 25%, menjadi 40% di siklus I, dan 

95% disiklus II. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwa model PBL berbantuan 

media ludo yang dapat meningkatkan hasil belajar tematik pada siswa sekolah dasar tema 6 

subtema 1 pembelajaran 3 materi Interaksi manusia dengan lingkungan. 
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